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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap audit going concern yang meliputi kualitas audit, audit tenure, opini audit 
sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan . Penelitian ini dilakukan melaui penelusuran 
data sekunder dan dengan menggunakan 68 sampel dari daftar perusahaan manufaktur di 
Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2011, 2012, 2013, 2014. Analisis regresi 
logistik digunakan sebagai teknik dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis.Dari data 
yang diolah dapat disimpulkan bahwa hanya variabel kualitas audit dan opini audit tahun 
sebelumnya yang berpengaruh terhadap audit going concern dan variabel yang tidak 











This study aims to analyze the factors that affect the going concern audit covering 
audit quality, audit tenure, the previous audit opinion and the company's growth.This 
research was conducted through secondary data searches and using 68 samples from the 
list of manufacturing companies in Indonesia Stock Exchange during the period 2011, 
2012, 2013, 2014. Logistic regression analysis was used as techniques in this study to 
test the hypothesis.From the processed data can be concluded that only the variable 
quality of the audit and audit opinion the previous year affecting the going-concern audit 
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Laporan keuangan yang telah diaudit diibaratkan sebagai jembatan yang 
menghubungkan antara perusahaan dengan pemegang kepentingan. Laporan keuangan 
merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari suatu perusahaan, karena laporan 
keuangan merupakan salah satu media utama yang dapat digunakan oleh perusahaan 
untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada pihak yang berkepentingan 
(Rossa dan Rahardjo,2013 dalam Fahmi, 2015). 
Going concern adalah kelangsungan hidup suatu badan usaha.Going concern juga 
merupakan asumsi dasar dalam penyusunan laporan keuangan.Suatu perusahaan 
diasumsikan tidak bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara 
material skala usahanya.Going concern digunakan sebagai asumsi dalam pelaporan 
keuangan sepanjang tidak terbukti adanya informasi yang menunjukkan hal berlawanan 
(contrary information). Biasanya informasi yang secara signifikan dianggap berlawanan 
dengan asumsi kelangsungan hidup satuan usaha adalah berhubungan dengan 
ketidakmampuan satuan usaha dalam memenuhi kewajiban pada saat jatuh tempo tanpa 
melakukan penjualan sebagian besar aktiva kepada pihak luar melalui bisnis biasa, 
restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar dan kegiatan serupa 
yang lain (Aiisiah dan Pamudji, 2012). 
Menurut Chen dan Church (1992) dalam Praptitorini dan Januarti (2011) 
mengatakan bahwa perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup (going concern). Kelangsungan hidup usaha selalu dihubungkan 
dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan agar bertahan hidup. 
Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para investor mengharapkan 
auditor memberikan early warning akan kegagalan keuangan perusahaan. Opini audit 
atas laporan keuangan menjadi salahsatu pertimbangan yang penting bagi investor dalam 
mengambil keputusan berinvestasi, 
 
Keberadaan entitas bisnis telah banyak diwarnai oleh kasus hukum yang 
melibatkan manipulasi akuntansi.Kasus bangkrutnya Perusahaan Energi Enron 
merupakan salah satu contoh terjadinya kegagalan auditor untuk menilai kemampuan 
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perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.Pada kasus ini melibatkan 
banyak pihak dan berdampak cukup luas. 
Menurut Tucker et al., (2003) dalam Ardiani et al.,(2012) menemukan bahwa 
dari 228 perusahaan publik yang mengalami kebangkrutan, Enron dan 95 perusahaan 
lainnya menerima opini wajar tanpa pengecualian pada tahun sebelum terjadinya 
kebangkrutan. Alhasil kesalahan pemberian opini yang dikeluarkan auditor tersebut 
membuat salah satu Kantor Akuntan Publik (big-5) yaitu Arthur Andersen terlibat dan 
berhenti beroperasi. 
Auditor harus berani dalam mengungkapkan permasalahan kelangsungan hidup 
perusahaan klien. Auditor yang berskala besar dapat menyediakan laporan audit yang 
berkualitas daripada auditor yang berskala kecil, termasuk dalam pengungkapan opini 
audit going concern. Reputasi seorang auditor biasanya diproksikan dengan seorang 
auditor yang bekerja pada KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four. Hal ini diperkuat 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Januarti dan Ella (2008) dalam Hidayanti dan 
Sukirman (2014) menguji kualitas antara KAP Big Four dan KAP non-Big Four hasilnya 
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan tipe I dan tipe II yang dihasilkan oleh KAP Big 
Four lebih rendah daripada KAP non-Big Four. Dalam kenyataannya suatu entitas yang 
menggunakan KAP dalam skala besar lebih banyak menerima opini going concern. 
Karena KAP yang berskala besar akan lebih teliti dalam melaksanakan prosedur audit 
terhadap kliennya,karena hal itu terkait dengan reputasi auditor tersebut beserta nama 
baik KAP tempat auditor tersebut bekerja. 
Audit tenure merupakan lama waktu hubungan antara auditor dengan 
auditee.Lamawaktu ini dihitung dengan bilangan tahun.Opini audit tahun sebelumnya 
merupakan opiniaudit yang diterima perusahaan pada satu tahun sebelumnya. 
Menurut Zulfikar dan Syafruddin (2013) dalam Fahmi (2015), opini audit going 
concern yang telah diterima auditee pada tahun sebelumnya akan menjadi faktor 
pertimbangan yang penting bagi auditor dalam mengeluarkan opini audit going concern 
pada tahun berjalan jika kondisi keuangan auditeetidak menunjukan tanda – tanda 
perbaikan atau tidak adanya rencana manajemen yang dapat direalisasikan untuk 
memperbaiki kondisi perusahaan. 
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Disclosure dapat didefinisikan sebagai pemberian informasi oleh perusahaan 
yangmungkin mempengaruhi keputusan investasi (Verdiana dan Utama (2013) dalam 
Fahmi (2015)).Pengungkapan informasi oleh perusahaan diperlukan oleh investor dalam 
mengambil keputusan.Untuk meyakinkan bahwa investor memperoleh kembalian yang 
dikehendaki dengan risiko tertentu, investor memerlukan informasi sebagai landasan 
keputusannya (Nuswandari (2009) dalam Fahmi (2015)). 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari Fahmi (2015) yang berjudul 
Pengaruh Audit Tenure, Opini Audit Tahun Sebelumnya, Dan Disclosure Terhadap Opini 
Audit Going Concern. Adapun faktor yang diuji dalam penelitian ini adalah Pengaruh 
Kualitas Audit, Audit Tenure, Opini Audit Tahun Sebelumnya Dan Pertumbuhan 
Perusahaan.Perbedaan dalam penelitian ini adalah peneliti tidak memasukkan 
variabel Disclosure karena rata-rata hasil dari jurnal utama dan pendukung 
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh terhadap AuditGoing Concern. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka penelitian ini difokuskan 
pada permasalahan mengenai apakah Kualitas Audit, Audit Tenure, Opini Audit Tahun 
Sebelumnya dan Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh terhadap audit going concern 
pada perusahaan Tambangdan Agrikulturdi Bursa Efek Indonesia ?. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh antara Kualitas Audit, Audit Tenure, Opini Audit 
Tahun Sebelumnya dan Pertumbuhan Perusahaanterhadap audit going concern pada 
perusahaan Tambangdan Agrikulturdi Bursa Efek Indonesia. 
 




Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2014. 
Sampel 
 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menlggunakan metode 
purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan 
kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Kriteria pemilihan sampel sebagai berikut: 
1) Perusahaan yang terdaftar di ICMD 2011 sampai tahun 2014 
 
2) Merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan dan agrikultural 
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3) Melaporkan laporan keuangan yang telah diaudit secara internal. 
 
Metode Pengumpulan Data 
 
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder kuantitatif yang berupa laporan 
keuangan yang diambil dari Indonesian Capital Market Directory (www.icmd.com) 
antara tahun 2011 hingga 2014. 
Operasional Variabel Penelitian 
 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini audit going concern yang 
merupakan opini audit modifikasi yang diberikan auditor bila terdapat keraguan atas 
kemampuan going concern perusahaan atau terdapat ketidakpastian yang signifikan 
atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya (SPAP, 2001). 
Variabel ini merupakan variabel dummy yang akan bernilai 1 bila perusahaan 
menerima Going Concern Audit Opinion (GCAO) dan bernilai 0 bila menerima opini 
Non Going Concern Audit Opinion (NGCAO) (Ardiani et al.,2012). 
a. Kualitas Audit 
 
Untuk meningkatkan kredibilitas dari laporan keuangannya, perusahaan 
menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang mempunyai reputasi atau 
nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan kantor akuntan publik yang 
berafiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku universal yang 
dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm (Big 4). Variabel ini diukur 
dengan menggunakan variabel dummy.Kategori perusahaan yang menggunakan 
jasa KAP Big 4 diberi nilai dummy 1 dan kategori perusahaan yang menggunakan 
jasa selain KAP yang berafiliasi dengan KAP Big 4 diberi nilai dummy 0. 
b. Audit Tenure 
 
Audit tenure merupakan lama waktu hubungan auditor dengan klien. 
Variabel audit tenure diukur dengan menggunakan skala interval sesuai dengan 
lama hubungan KAPdengan auditee. Tahun perikatan dimulai dengan angka 1 
dan ditambah dengan satuuntuk tahun-tahun berikutnya (Rossa dan Rahardjo, 
2013) 
c. Opini Audit Sebelumnya 
 
Auditee yang menerima opini audit going concern pada tahun sebelumnya 
akan dianggap memiliki masalah kelangsungan hidupnya, sehingga semakin besar 
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kemungkinan bagi auditor untuk mengeluarkan opini audit going concern pada 
tahun berjalan (Dewayanto,2011). Variabel opini audit tahun sebelumnya diukur 
dengan menggunakan variable dummy. Opini audit going concern akan diberikan 
kode 1 sedangkan untuk opini audit non going concern akan diberikan kode 0 
Rossa dan Rahardjo (2013) dalam Fahmi (2015). 
d. Pertumbuhan 
 
Pertumbuhan perusahaan dapat diproksikan dengan pertumbuhan 
penjualan suatu perusahaan. 
Pertumbuhan Penjualan : 




Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan maka analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi logistik.Tujuannya untuk menetapkan seberapa baik model 
yang digunakan cocok untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Statistik Deskriptif 
 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui karakteristik 
sampel yang digunakan dan menggambarkan variabel-variabel dalam 
penelitianini, yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimum dan 
maksimum, serta deviasi standar (Ghozali, 2009: 19). 
b. Uji Normalitas 
 
Pengujian normalitas dengan menggunakan Program SPSS dilakukan dengan 
menu Analyze, kemudian klik pada Nonparametric Test, lalu klik pada 1-Sample K- 
S.K-S itu singkatan dari Kolmogorov-Smirnov. Maka akan muncul kotak One- 
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Data yang akan diuji terletak di kiri dan 
pindahkan ke kanan dengan tanda panah. Lalu tekan OK saja. Pada output, lihat pada 
baris paling bawah dan paling kanan yang berisi Asymp.Sig.(2-tailed). Lalu 
intepretasinya adalah bahwa jika nilainya di atas 0,05 maka distribusi data dinyatakan 
memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya di bawah 0,05 maka diinterpretasikan 
sebagai tidak normal. 
c. Analisis Regresi Logistik (Logistic Regression) 
 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukandengan menggunakan alat 
analisis regresi logistik karena variabel dependennya bersifat kategori dan variabel 
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independennya bersifat kategori, kontinyu atau gabungan antara keduanya.. Analisis 
regresi logistik tidak perlu asumsi normalitas data dan uji asumsi klasik lain seperti 
ujiautokorelasi dan uji heteroskedastisitas pada variabel bebasnya. Alasannya karena 
uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model regresi 
linier (Ghozali, 2009: 261). 
Analisis regresi logistik merupakan bentuk pengujian apakah probabilitas 
terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan variabel 
independennya.Persamaan regresi logistik dengan menggunakan standardized 
coefficients : 




GC : Opini Audit Going Cocern ( 1 untuk perusahaan yang menerima opini 
going concern, dan 0 untuk perusahaan yang tidak menerima opini 
going concern) 
β0 :   Konstanta 
 
KA :   Kualitas Audit 
 
Tenure:   Lama hubungan auditor dengan klien 
 
OTS : Opini audit yang diterima sebelumnya (kategori 1 bila opini going 
concern (GCAO), 0 bila bukan (NGCAO) 
PP :   Pertumbuhan Perusahaan 
ε :   Koefisien error 
 
 
Tahapan yang perlu dilakukan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi 
logistik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Uji Kelayakan Model Regresi (Omnibus Test) 
 
Pengujian Omnibus of model coefficients digunakan untuk mengetahui apakah 
semua variabel independen secara bersama-sama dapat memprediksi variabel 
dependen atau tidak. Jika probabilitas dari uji chi-squareomnibus test statistic kurang 
dari 0,05 maka hipotesis awal (H0) ditolak atau H1 diterima. H0 ditolak berarti 
bahwa secara keseluruhan variabel independen dapat memprediksi variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square) 
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Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan mempengaruhi variabel 
dependen.Nilai Nagelkerke R Square bervariasi antara 1 (satu) dan 0 (nol).Semakin 
mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin goodness of fit semenatara semakin 
mendekati 0 maka model semakin tidak goodness of fit. 
c. Menilai Model Fit (Overall Model Fit Test) 
 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskantelah fit atau 
tidak dengan data penilaian yang digunakan berdasarkan Likelihood. Likelihood L 
dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan 
data input. Log Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian “Sum of 
Square Error” pada model regresi, sehingga penurunan model Log Likelihood 
menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali,2009: 268). 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Audit Going Concern. 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,025< 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 diterima artinya kualitas 
audit berpengaruh terhadap audit going concern. 
Hasil ini dapat dijelaskan bahwa audit dikatakan berkualitas apabila dapat 
memberikan pernyataan audit sesuai dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya, dan 
banyak perusahaan yang menggunakan jasa auditor tersebut. Opini audit going 
concern, dikeluarkan karena auditor menemukan suatu keraguan atas kelangsungan 
hidup perusahaan, jadi ada hubungan antara kualitas audit dengan opini audit going 
concern, karena auditor akan mengeluarkan pendapat audit melihat dari KAP yang 
digunakan apakah masuk big 4 atau tidak dan juga sesuai dengan penemuan audit yang 
telah dilakukan dan standar yang telah ditetapkan. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Alex Murtin & Choirul Anam (2008) yang 
menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap audit going concern. 
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Audit Teneur Tidak Berpengaruh Terhadap Audit Going Concern 
 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan hasil bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,376 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H2 ditolak, artinya audit 
teneur tidak berpengaruh terhadap audit going concern. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa audit teneur tidak berpengaruh 
terhadap opiniaudit going concern, karena apabila kondisi perusahaan 
mengindikasikan akan mengalami financial distress yang sudah ekstrim, dan yang 
sudah menuju kearah kebangkrutan perusahaan, maka meskipun baru sekali auditor 
tersebut bekerjasama dengan auditee, maka auditor cenderung mengeluarkan opini 
going concern. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fahmi (2015) yang menyatakan bahwa audit teneur tidak berpengaruh terhadap audit 
going concern. 
Opini Audit Sebelumnya Berpengaruh Terhadap Audit Going Concern 
 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukan hasil bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa H3diterima, artinya opini 
audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap audit going concern. 
Hasil penelitian ini dapat dijelaskan bahwa opini audit tahun sebelumnya 
berpengaruh terhadap audit going concern, karena apabila dalam opini tahun 
sebelumnya auditor memberikan opini audit going concern, maka auditor akan 
berpeluang untuk memberikan kembali opini audit going concern pada tahun 
selanjutnya kepada auditee. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayanti dan 
Sukirman (2014) yang menyatakan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 
terhadap audit going concern. 
 Pertumbuhan Perusahaaan Tidak Berpengaruh Terhadap Audit 
Going Concern Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukan hasil bahwa nilai 
signifikan sebesar   0,253>   0,05.   Hasil   tersebut   menunjukan   bahwa   H4    
ditolak,   artinya pertumbuhan perusahaan tidakberpengaruh terhadap audit going 
concern.Hasil ini dapat   dijelaskan   bahwa,   auditee   yang   menjadi   sampel   
penelitian   mengalami peningkatan  dalam  penjualan  bersihnya,  namun  tidak  
diikuti  dengan  kemampuan perusahaan untuk menghasilkan labanya, sehingga 
meskipun penjualan mengalami 
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kenaikan, ada kemungkinan perusahaan sampel akan mengalami kondisi kesulitan 
keuangan yang memungkinkan auditor mengeluarkan opini audit going concern. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aiisiah dan Pamudji 







Setelah mengetahui permasalahan, meneliti, dan membahas hasil penelitian 
tentang pengaruh kualitas audit, audit teneur, opini audit tahun sebelumnya, dan 
pertumbuhan perusahaan terhadap audit going concern pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI dari tahun 2011-2014, maka peneliti mengambil simpulan terkait 
apa yang sudah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, beberapa 
simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Kualitas audit berpengaruh terhadap audit going concern. Hal ini terbukti dari hasil 
nilai signifikansi pada variabel kualitas audit sebesar signifikansi sebesar 0,025 < 
0,05,sehingga H1 diterima. 
2. Audit teneur tidak berpengaruh terhadap audit going concern. Hal ini terbukti dari 
 
hasil nilai signifikansi pada variabel audit teneur sebesar 0,376 > 0,05,sehingga 
H2ditolak. 
3. Opini audit sebelumnya berpengaruh terhadap audit going concern. Hal ini terbukti 
 
dari hasil nilai signifikansi pada variabel opini audit tahun sebelumnyasebesar 0,002 > 
0,05, sehingga H3 diterima. 
4. Pertumbuhan perusahana tidak berpengaruh terhadap audit going concern. Hal ini 
 
terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel opini audit tahun sebelumnyasebesar 
0,253 > 0,05, sehingga H4 ditolak. 
 
 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai 
berikut: 
1. Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, 
sehingga hasil penelitian belum bisa mewakili perusahaan yang masuk kategori lain. 
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2. Penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan, yaitu kualitas audit, audit teneur, 
opini tahun sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan dalam mempengaruhi audit 
going concern, sehingga belum menemukan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi 
audit going concern  selain variabel tersebut. 
 
 
`  Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua  sektor  perusahaan  yang 
terdaftar di BEI, sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan perusahaan lain yang 
tidak masuk kategori manufaktur yang memperoleh audit going concern. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang 
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